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Abstrak  

Isu keberlanjutan yang mencakup aspek lingkungan, sosial, dan tata kelola (ESG) 

semakin menjadi perhatian utama dalam dunia bisnis. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis pengaruh investasi hijau, teknologi ramah lingkungan, dan 

kepatuhan lingkungan terhadap peringkat ESG perusahaan, dengan studi kasus 

pada UD. Besi Tua, sebuah perusahaan yang bergerak di bidang daur ulang limbah. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan pendekatan 

deskriptif dan eksplanatori. Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran 

kuesioner tertutup kepada 50 responden yang relevan dengan bidang keberlanjutan 

perusahaan.Hasil analisis menunjukkan bahwa secara parsial, variabel investasi 

hijau dan teknologi ramah lingkungan berpengaruh signifikan terhadap peringkat 

ESG perusahaan, sementara kepatuhan lingkungan tidak memberikan pengaruh 

signifikan. Namun, secara simultan ketiga variabel tersebut berpengaruh 

signifikan terhadap peringkat ESG. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

pengembangan investasi hijau dan penerapan teknologi ramah lingkungan lebih 

dominan dalam meningkatkan kinerja keberlanjutan perusahaan dibandingkan 

kepatuhan regulatif semata.Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap literatur 

keberlanjutan dan memberikan rekomendasi strategis bagi perusahaan dalam 

meningkatkan kinerja ESG-nya. 

Kata Kunci: ESG, Investa$si Hija$u, Teknologi Ra$ma$h Lingkunga$n, Kepa$tuha$n 

Lingkunga$n, Keberla$njuta$n.  

  

Abstract 

Susta$ina$bility issues encompa$ssing environmenta$l, socia$l, a$nd governa$nce (ESG) 

a$spects ha$ve become a$ ma$jor concern in the business world. This study a$ims to 
a$na$lyze the influence of green investment, environmenta$lly friendly technology, 

a$nd environmenta$l complia$nce on a$ compa$ny's ESG ra$ting, using UD. Besi Tua$ 
a$ compa$ny enga$ged in wa$ste recycling — a$s the ca$se study. This resea$rch a$dopts 

a$ qua$ntita$tive a$pproa$ch with descriptive a$nd expla$na$tory methods. Da$ta$ were 

collected through a$ closed-ended questionna$ire distributed to 50 releva$nt 
respondents involved in the compa$ny’s susta$ina$bility efforts.The a$na$lysis results 

show tha$t, pa$rtia$lly, green investment a$nd environmenta$lly friendly technology 
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ha$ve a$ significa$nt effect on the compa$ny's ESG ra$ting, while environmenta$l 

complia$nce does not show a$ significa$nt impa$ct. However, simulta$neously, a$ll 
three va$ria$bles significa$ntly influence the ESG ra$ting. These findings indica$te tha$t 

the development of green investment a$nd the a$pplica$tion of environmenta$lly 
friendly technology pla$y a$ more domina$nt role in enha$ncing corpora$te 

susta$ina$bility performa$nce tha$n regula$tory complia$nce a$lone.This study 
contributes to susta$ina$bility litera$ture a$nd provides stra$tegic insights for 
compa$nies a$iming to improve their ESG performa$nce. 

Keywords: ESG, Green Investment, Environmenta$lly Friendly Technology, 

Environmenta$l Complia$nce, Susta$Ina$Bility.    

  

A. PENDAHULUAN  

Dalam beberapa tahun terakhir, isu lingkungan telah menjadi salah satu topik utama yang 

sering dibicarakan dalam berbagai forum, baik di tingkat politik, ekonomi, sosial, hingga 

dalam dunia bisnis global. Perhatian masyarakat dunia tidak lagi hanya tertuju pada pencapaian 

finansial perusahaan semata, melainkan juga pada bagaimana perusahaan mengelola dampak 

operasionalnya terhadap lingkungan sekitar. Perusahaan kini dituntut untuk menunjukkan 

tanggung jawab sosial dan lingkungan, seiring dengan meningkatnya kesadaran publik 

terhadap prinsip keberlanjutan. 

Selain aspek lingkungan, perhatian publik juga semakin besar terhadap isu sosial dan tata 

kelola perusahaan (governance). Hal ini tercermin dari meningkatnya pengawasan dan 

partisipasi konsumen dalam memberikan masukan, kritik, bahkan teguran terhadap perusahaan 

yang dianggap menyimpang dari nilai-nilai keberlanjutan. Konsep ESG (Environmental, 

Social, and Governance) pun menjadi kerangka utama dalam menilai sejauh mana perusahaan 

mampu menjalankan usahanya dengan memperhatikan tiga aspek krusial tersebut. 

Peringkat ESG kini menjadi indikator penting dalam menilai kinerja keberlanjutan suatu 

perusahaan. Semakin tinggi peringkat ESG yang dimiliki, maka semakin besar pula persepsi 

positif bahwa perusahaan tersebut mampu mengelola risiko, konsisten terhadap tanggung 

jawab sosial dan lingkungan, serta menarik minat investor untuk berinvestasi dalam jangka 

panjang. 

Salah satu faktor utama yang diyakini dapat mendorong peningkatan peringkat ESG 

adalah investasi hijau. Investasi ini merujuk pada pengalokasian dana perusahaan ke dalam 

proyek-proyek yang mendukung keberlanjutan lingkungan. Pendekatan ini tidak hanya 
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bertujuan melestarikan lingkungan, tetapi juga merupakan strategi bisnis jangka panjang yang 

memperhatikan aspek ekonomi dan ekologi secara bersamaan. 

Di sisi lain, penerapan teknologi ramah lingkungan juga memegang peranan vital dalam 

mendukung terciptanya lingkungan bisnis yang berkelanjutan. Teknologi ini mampu menekan 

emisi karbon, mengurangi limbah, dan memaksimalkan efisiensi penggunaan sumber daya. 

Implementasi teknologi tersebut tidak hanya memberikan manfaat ekologis, tetapi juga 

memperkuat reputasi perusahaan sebagai pelaku usaha yang peduli terhadap keberlanjutan. 

Tak kalah penting, kepatuhan terhadap regulasi lingkungan menjadi kewajiban yang 

harus diemban oleh setiap perusahaan. Seiring dengan semakin ketatnya standar lingkungan 

baik di tingkat nasional maupun internasional, perusahaan yang patuh terhadap regulasi akan 

terhindar dari sanksi hukum dan memperoleh pengakuan sebagai entitas yang menerapkan 

prinsip tata kelola yang baik dan berorientasi pada keberlanjutan. 

Rumusan Masalah 

1. Apakah investasi hijau berpengaruh terhadap peringkat ESG perusahaan? 

2. Apakah teknologi ramah lingkungan berpengaruh terhadap peringkat ESG 

perusahaan? 

3. Apakah kepatuhan terhadap regulasi lingkungan berpengaruh terhadap peringkat 

ESG perusahaan? 

4. Apakah investasi hijau, teknologi ramah lingkungan, dan kepatuhan regulasi secara 

simultan berpengaruh terhadap peringkat ESG perusahaan? 

Tujuan Penelitian 

1) Menganalisis pengaruh investasi hijau terhadap peringkat ESG perusahaan. 

2) Menganalisis pengaruh teknologi ramah lingkungan terhadap peringkat ESG 

perusahaan. 

3) Menganalisis pengaruh kepatuhan regulasi terhadap peringkat ESG perusahaan. 

4) Menganalisis pengaruh ketiga variabel tersebut secara simultan terhadap peringkat 

ESG perusahaan. 
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TINJUAN PUSTAKA 

ESG 

Environmental, Social, and Governance merupakan sebuah satu kesatuan utama yang 

dipergunakan untu mengevaluasi keberlanjutan sebuah industri terhadap aspek lingkungan. 

Kan Serafeim dan Yoon., (2016) mengatakan bahwa ESG sebelumnya hanyalah sekedar tren 

investasi prakmatis belaka, namun saat ini ESG sudah menjadi risiko investasi yang merujuk 

pada lingkungan, sosial dan tata kelola keberlanjutan yang selalu di awasi oleh pemerintah. 

Investasi Hijau 

Investasi hijau merupakan sebuah alokasi anggaran yang berfokus pada aktivitas – 

aktivitas yang memiliki kontribusi terhadap ekonomi hijau untuk memaksimalkan 

keberlanjutan sebuah industri, karena dengan adanya investasi hijau, pemegang kepentingan 

memiliki kepercayaan bahwa hal tersebut dapat meningkatkan peringkat ESG sebuah industri 

dan prinsip prinsip keberlanjutan (Tang & Zhang., 2020). 

Teknologi Ramah Lingkungan 

Terknologi ramah lingkungan merupakan sebuah fasilitasa atau sarana prasana yang 

dimiliki oleh setiap industri yang berorientasi pada ekonomi hijau, yang dimana teknologi 

tersebut biasanya menggunakan energi yang terbarukan hingga memperoduksi bahan mentah 

menjadi bahan jadi dengan pengelolaan limbah yang lebih baik. Zhho et al., (2022) 

mengatakan bahwa industri yang berorientasi pada ekonomi hijau maka industri tersebut akan 

membuat enovasi teknologi hijau secara konsisten yang bertahap, karena hal itu dapat 

mencerminkan industri tersebut memiliki karakter yang adaptif terhadap tantangan 

lingkungangan. 

Kepatuhan Regulasi 

Kepatuhan terhadap regulasi merupakan sebuah teritorial utama dalam pengevaluasian 

peringkat ESG dan juga regulasi yang ketat akan memotivasi industri untuk meningkatkan 

transparasi, tanggung jawab sosial dan pengelolaan lingkungan. Liang dan Renneboog., (2017) 

berpendapat bahwa perusahaan yang memiliki ranking ESG yang baik, industri tersebut akan 

secara aktif mematuhi regulasi internasional dalam meuwujudkan ekonomi hijau  
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B. METODE PENELITIAN 

Sebelum memula$i sebua$h penelitia$n, tentunya$ peneliti perlu merumuska$n metode 

penelitia$n a$pa$ ya$ng a$ka$n diguna$ka$n terha$da$p judul penelitia$n ya$ng suda$h di tentuka$n untuk 

menda$pa$tka$n ha$sil ya$ng di inginka$n, sehingga$ pa$da$ penelitia$n ini peneliti tela$h merumuska$n 

ba$hwa$ jenis pa$da$ penelitia$n ini a$da$la$h kua$ntita$tif deskriptif da$n ekspla$na$tori denga$n pendeka$ta$n 

studi ka$sus, dima$na$ penelitia$n a$ka$n berfokus kepa$da$ penjela$sa$n a$nta$ra$ a$ta$u hubunga$n va$ria$ble 

va$ria$ble ya$ng di teliti, serta$ pengujia$n hipotesis da$ta$ numerik a$na$lisis sta$tistik untuk 

menda$pa$tka$n sebua$h ja$wa$ba$n seja$uh ma$na$.  

Sela$njutnya$ peneliti juga$ tela$h memutuska$n ba$hwa$ popula$si da$n sa$mpel pa$da$ penelitia$n 

ini a$da$la$h seluruh pega$wa$i ya$ng memiliki pera$n a$ta$u terliba$t da$la$m a$spek keberla$njuta$n, 

lingkunga$n ma$upun kepa$tuha$n regula$si, da$n responden ya$ng terliba$t da$la$m peningka$ta$n 

ra$ngking ESG.  

Untuk studi kasus pada penelitian in i dilakukan pada usaha UD. Besi Tua yang bergerak 

pada bidang$ usa$ha$0 jua$l besi tua$ da$n pengelola$a$n limba$h sa$mpa$h da$ur ula$ng ya$ng bera$la$ma$t di 

Jl. Letjend Sutoyo No 29 Ds. Meda$eng, Kec. Wa$ru, Ka$b. Sidoa$rjo, Provinsi Ja$wa$ Timur, 

jumla$h ka$rya$wa$n ya$ng dimiliki kura$ng lebih berkisa$r 50 ora$ng. 

Sela$in itu teknik ya$ng diguna$ka$n untuk mengumpulka$n da$ta$ ia$la$h pengguna$a$n kuisioner 

tertutup denga$n berba$si ska$la$ likert 1 hingga$ 5 ya$ng berisika$n perta$nya$a$n perta$nya$a$ tenta$ng 

va$ria$bel independent da$n dependen ya$ng tela$h di tentuka$n da$n diseba$rka$n kepa$da$ ka$rya$wa$n a$ta$u 

sta$keholder interna$l perusa$ha$a$n. 

Ta$ha$p tera$khir da$la$m mera$nca$ng metode penelitia$n peneliti perlu menentuka$n Teknik 

a$na$la$sis da$ta$ a$pa$ ya$ng a$ka$n diguna$ka$n sesua$i denga$n ha$sil ya$ng di inginka$n serta$ merujuk 

kepa$da$ judul ya$ng tela$h ditentuka$n, sehingga$ pa$da$ pa$da$ penelitia$n ini peneliti mengguna$ka$n uji 

sta$tistika$ seperti uji va$lidita$s, rea$bilita$s, deskriptif sta$tistik regresi linier berga$nda$ hingga$ a$sumsi 

kla$sik. 

Hipotesis 

Dari penjelasan diatas dapat tentukan hipotesisnya sebagai berikut : 

H1 :  Investasi hijau berpengaruh positif terhadap peningkatan peringkat ESG pada usaha UD. 

Besi Tua. 

H2 : Penerapan teknologi ramah lingkungan berpengaruh positif terhadap peningkatan 

peringkat ESG pada usaha UD. Besi Tua. 
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H3 :  Kepatuhan terhadap regulasi lingkungan dan sosial berpengaruh positif terhadap 

peningkatan peringkat ESG pada usaha UD. Besi Tua. 

H4 :  Investasi hijau, teknologi ramah lingkungan, dan kepatuhan regulasi secara simultan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap peringkat ESG pada usaha UD. Besi Tua. 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 

Seperti ya$ng tela$h terca$ntum pa$da$ ba$b ba$b sebelumnya$ ba$hwa$ da$ta$ penelitia$n diperoleh 

mela$lui kuisioner ya$ng di seba$rka$n da$n di isi oleh ka$rya$wa$n UD. Besi Tua$ ya$ng kura$ng lebih 

berjumla$h 50 ora$ng, peneliti menyeba$r kuisioner kepa$da$ 59 ora$ng ka$rya$wa$n ya$ng memiliki 

relefa$nsi pa$da$ bida$ngnya$ untuk penelitia$n ini, sa$mpel ya$ng dida$pa$t oleh peneliti seba$nya$k 50 

sa$mpel a$ta$u 84,75% denga$n butir perta$nya$a$n per va$ria$bel seba$nya$k 6 butir, sehingga$ ha$l tersebut 

norma$l nya$ suda$h da$pa$t dila$kuka$nnya$ uji sta$tistika$. Berikut adalah hasil tabulasi data beserta uji 

uji regresi linier berganda. 

Tabulasi atau hasil kuisioner variabel X1 
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Tabulasi atau hasil kuisioner variabel X2 
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Tabulasi atau hasil kuisioner variabel X3 
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Tabulasi atau hasil kuisioner variabel Y 
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Uji Validitas 

Fungsi a$da$nya$ uji va$lidita$s a$da$la$h seba$ga$i a$la$t ukur untuk menila$i ha$sil kuisioner terbukti 

bena$r bena$r mengukur a$pa$ ya$ng seha$rusnya$ diukur, sya$ra$t da$ri intepreta$si uji va$lidita$s ia$la$h 
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ketika$ nila$i r hitung lebih besa$r da$ria$pa$da$ r ta$ble (rh > rt) a$ta$u tingka$t nila$i signifika$nsi tertentenu 

lebih kecil da$ri pa$da$ 0,05 (sig < 0,05). 

Ha$sil : 
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Correlations 

Sig. (2-ta$iled) 

No Tota$l N 

X1_1 0.000 50 

X1_2 0.000 50 

X1_3 0.000 50 

X1_4 0.000 50 

X1_5 0.000 50 
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Correlations 

Sig. (2-ta$iled) 

X1_6 0.000 50 

 

Correlations 

Sig. (2-ta$iled) 

No Tota$l N 

X2_1 0.000 50 

X2_2 0.000 50 

X2_3 0.000 50 

X2_4 0.000 50 

X2_5 0.000 50 

X2_6 0.000 50 

 

Correlations 

Sig. (2-ta$iled) 

No Tota$l N 

X2_1 0.000 50 

X2_2 0.000 50 

X2_3 0.000 50 

X2_4 0.000 50 

X2_5 0.000 50 

X2_6 0.000 50 

 

Correlations 

Sig. (2-ta$iled) 

No Tota$l N 

X3_1 0.000 50 

X3_2 0.000 50 

X3_3 0.000 50 

X3_4 0.000 50 
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X3_5 0.000 50 

X3_6 0.000 50 

 

Correlations 

Sig. (2-ta$iled) 

No Tota$l N 

Y_1 0.000 50 

Y_2 0.000 50 

Y_3 0.000 50 

Y_4 0.001 50 

Y_5 0.000 50 

Y_6 0.000 50 

 

Da$ri ha$sil a$na$lisis sta$tistik va$lidita$s dia$ta$s da$pa$t di ka$n ba$hwa$ setia$p butir penelitia$n 

memiliki nila$i signifika$n si senila$i 0,000 ya$ng da$pa$t di a$rtika$n ba$hwa$ nila$i sig < 0,005 sehingga$ 

da$ta$ ya$ng di peroleh da$ri ja$wa$ba$n butir butir pa$da$ setia$p va$ria$bel nya$ da$pa$t dika$ta$ka$n va$lid. 

Uji Reliabilitas 

Uji Relia$bilita$s diguna$ka$n pa$da$ penelitia$n untuk mengeta$hui a$pa$ka$h ha$sil da$ri nila$i 

kuisioner memiliki ha$sil ya$ng konsisten da$n sta$bil berula$ng ka$li da$la$m kondisi ya$ng sa$ma$, 

na$mun da$la$m uji ini memiliki sya$ra$t untuk da$ta$ tersebut dika$ta$ka$n Relia$bilita$s ketika$ nila$i 

croncba$ch’s a$lpha$ memiliki nila$i lebih besa$r da$ri pa$da$ 0,6 (CA$ > 0,6). 

Ha$sil : 

 

X1 

Reliability Statistics 

Cronba$ch's A$lpha$ N of Items 

0.798 6 

 

X2 

Reliability Statistics 

Cronba$ch's 

A$lpha$ 

N of 

Items 

0.686 6 
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X3 

Reliability Statistics 

Cronba$ch's 

A$lpha$ 

N of 

Items 

0.817 6 

 

Y 

Reliability Statistics 

Cronba$ch's 

A$lpha$ 

N of 

Items 

0.711 6 

Da$ri ha$sil a$na$lisis Relia$bilita$s dia$ta$s da$pa$t di intepreta$sika$n ba$hwa$  setia$p va$ria$bel 

sa$nga$tla$h relia$bel dika$rena$ka$n nila$i da$ri cronba$ch’s a$lpha$ lebih besa$r da$ripa$da$ 0,6 (CA$ > 0,6). 

Uji Multikolinieritas 

Tujua$n da$ri dila$kuka$nnya$ Uji Multikolinierita$s a$da$la$h untuk mengidentifika$si a$pa$ka$h 

a$nta$r va$ria$bel x memiliki korela$si sa$nga$t tinggi a$ta$u seba$liknya$ da$la$m model regresi, sehingga$ 

jika$ dia$nta$ra$ va$ria$bel x memiliki multikolinierita$s ya$ng tinggi da$pa$t mengga$nggu kea$kura$ta$n 

estima$si koefisien regresi da$n menyeba$bka$n ha$sil a$na$lisis ya$ng tida$k seimba$ng a$ta$u bia$s, sya$ra$ta$ 

intepreta$si pa$da$ Uji Multikolinierita$s a$da$la$h jika$ nila$i VIF < 10 denga$n Tolera$nce > 0,1 (Tida$k 

a$da$nya$ Multikolinierita$s) jika$ seba$liknya$ nila$i VIF > 10 denga$n Tolera$nce < 0,1 (Terda$pa$t 

indika$si terja$di nya$ Multikolinierita$s ya$ng kua$t). 

Ha$sil: 
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Coefficient 

Model Tolera$nce VIF 

X1 0.689 1.451 

X2 0.821 1.217 

X3 0.718 1.392 

  

Da$ri ha$sil uji sta$tistika$ multikolinierita$s dia$ta$s da$pa$t di interpreta$si ba$hwa$ setia$p va$ria$bel 

x tida$k memiliki indika$si a$da$nya$ multikolinierita$s dika$rena$ka$n ha$sil da$ri nila$i tolera$nce da$n vif 

menunjuka$n kriteria$ tida$k a$da$nya$ indika$si multikolinierita$s a$ta$u nila$i VIF < 10 denga$n 

Tolera$nce > 0,1. 

Uji Heteroskedastisitas 

Sebua$h penelitia$n ya$ng berfokus pa$da$ regresi tida$k lepa$s denga$n a$da$nya$ uji 

heteroskeda$stisita$s, uji ini diperuntukka$n mengeta$hui a$pa$ka$h va$ria$ns da$ri residua$l a$da$la$h 

konsta$n pa$da$ nila$i va$ria$bel independent. Ma$ka$ da$ri dida$la$m regresi setia$p va$ria$ns da$ri error 

ha$rus sa$ma$ pa$da$ setia$p tingka$t prediktor a$ta$u bisa$ disebut homoskeda$stisita$s, na$mun la$wa$n da$ri 

homoskeda$stisita$s a$da$la$h heteroskeda$stisita$s ya$ng dima$na$ va$ria$ns sela$lu tida$k sa$ma$ a$ta$u 

beruba$h uba$h ya$ng menga$kiba$tka$n ketika$ mela$kuka$n uji t da$n uji f nila$i ya$ng diha$silka$n mela$lui 

sta$nda$r error bisa$ tida$k va$lid. Sya$ra$t da$ri uji heteroskeda$stisita$s a$da$la$h ketika$ jika$ p plot pa$da$ 

sca$tterplot menyeba$r tida$k mera$ta$ da$n tida$k membua$t sebua$h pola$ ma$ka$ ha$l tersebut da$pa$t 

dika$ta$ka$n ba$hwa$ va$ria$ns tida$k menga$la$mi indika$si heteroskeda$stisita$s seba$liknya$ jika$ plot pa$da$ 

sca$tterplot membentuk sebua$h pola$ ma$ka$ da$pa$t di indika$sika$n menga$la$mi heteroskeda$stisita$s. 

Ha$sil : 
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Da$ri ha$sil uji sta$tistic dia$ta$s da$pa$t diketa$hui plot pa$da$ sca$tterplot menyeba$r da$n tida$k 

membetuk sebua$h pola$ sehingga$ ha$l tersebut da$pa$t di indika$sika$n va$ria$n tida$k menga$la$mi 

heteroskeda$stisita$s mela$inka$n homoskeda$stisita$s da$n da$pa$t dila$njutka$n kepa$da$ uji t a$ta$u uji f. 

Uji Normalitas 

Uji ini merupa$ka$n uji ya$ng pa$ling tida$k lepa$s da$ri ba$gia$n uji a$sumsi kla$sik, da$n menja$di 

uji ya$ng pa$ling diperluka$n untuk sebua$h regresi uji norma$lita$s dila$kuka$n untuk mengeta$hui 

a$pa$ka$h da$ta$ residua$l a$ta$u bia$sa$ disebut error da$pa$t terdistribusi seca$ra$ norma$l da$n ta$npa$ uji ini 

uji t da$n uji f tida$k da$pa$t dila$kuka$n. Da$la$m uji ini terda$pa$t bebera$pa$ metode ya$ng da$pa$t 

diguna$ka$n, na$mun pa$da$ penelitia$n ini peneliti mengguna$ka$n metode kolmogrov-smirnov untuk 

uji norma$lita$snya$, setia$p uji pa$sti memiliki sebua$h kriteria$, sa$ma$ ha$l nya$ denga$n uji norma$lita$s, 

na$mun da$la$m uji ini terda$pa$t bebera$pa$ metode ya$ng da$pa$t diguna$ka$n, na$mun pa$da$ penelitia$n ini 

peneliti mengguna$ka$n metode kolmogrov-smirnov untuk uji norma$lita$snya$, da$ta$ residiua$l 

terdistribusi seca$ra$ norma$l jika$ nila$i A$symp. Sig. (2-ta$iled) menunjukka$n a$ngka$ lebih da$ri 0,05 

ma$ka$ da$ta$ residua$l da$pa$t dika$ta$ka$n terdistribusi seca$ra$ norma$l na$mun seba$lika$nya$ jika$ nila$i 

A$symp. Sig. (2-ta$iled) lebih kecil da$ri pa$da$ 0,05 ma$ka$ da$ta$ residua$l tida$k terdistribusi seca$ra$ 

norma$l. 

Ha$sil : 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 

 

Unsta$nda$r

dized 

Residua$l 

N 50 

Nor

ma$l 

Pa$ra$met

ersa$,b 

Mea$

n 

0 

Std. 

Devia$tio

n 

1 

Mo

st 

Extreme 

A$bs

olute 

0.135 

Posi

tive 

0.123 
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Differen

ces 

Neg

a$tive 

-0.135 

Kolmogorov-Smirnov Z 0.953 

A$symp. Sig. (2-ta$iled) 0.324 

 

Da$ri a$pa$ ya$ng diketa$hui setela$h  mela$kuka$n a$na$lisis sta$tistik dia$ta$s da$pa$t di intepreta$sika$n 

ba$hwa$ da$ta$ residua$l pa$da$ penelitia$n terdistribusi seca$ra$ norma$l denga$n nila$i A$symp. Sig. 

(2ta$iled) sebesa$r 0,324 > 0,05. A$ta$u lebih besa$r da$ri pa$da$ 0,05. 

Uji t 

Uji signifika$nsi pa$rsia$l a$ta$u bia$sa$ di sebut uji t, merupa$ka$n sa$la$h sa$tu uji uta$ma$ untuk jenis 

penelitia$n regresi linier berga$nda$, uji ini diperuntukka$n untuk mengeta$hui signifika$n a$ta$u 

penga$ruh pa$da$ setia$p va$ria$bel independent terha$da$p va$ria$bel dependen. Untuk sya$ra$t 

signifika$nsi uji pa$rsia$l untuk di intepreta$sika$n a$da$la$h ketika$ nila$i sig  < 0,05 ma$ka$ bisa$ dika$ta$ka$n 

ba$hwa$ va$ria$bel independen (X) mempenga$ruhi va$ria$bel dependen (Y), na$mun seba$liknya$ jika$ 

nila$i sig > 0,05 ma$ka$ va$ria$bel independen (X) tersebut tida$k memiliki penga$ruh terha$da$p 

va$ria$bel (Y). 

Ha$sil :  

 

 

Coefficients 

Model t Keterangan 

Investa$si Hija$u 0.036 Berpengaruh 

Teknologi 

Ra$ma$h 

Lingkunga$n 

0.000 Berpengaruh 
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Coefficients 

Model t Keterangan 

Kepa$tuha$n 

Lingkunga$n 

0.254 Tidak 

Berpengaruh 

 

Da$ri ha$sil uji sta$tistika$ di a$ta$s da$pa$t diketa$hui ba$hwa$ untuk ma$sing ma$sing va$ria$bel 

independen (X) kecua$li X3 memiliki penga$ruh signifika$n terha$da$p va$ria$bel dependen (Y) 

denga$n ma$sing ma$sing nila$i X1 (Investa$si Hija$u) = 0,036 < 0,05 da$n X2 (Teknologi Ra$ma$h 

Lingkunga$n) = 0,000 < 0,05, untuk X3 sendirika$ memiliki nila$i 0,254 > 0,05 ya$ng da$pa$t dia$rika$n 

ba$hwa$ X3 (Kepa$tuha$n Lingkunga$n) tida$k memiliki penga$ruh signifika$n terha$da$p Va$ria$bel Y 

(Peringka$t ESG Perusa$ha$a$n). 

Uji F 

Uji signifika$nsi simulta$n a$ta$u dikena$l denga$n uji f merupa$ka$n sa$la$h sa$tu uji uta$ma$ pa$da$ 

penelitia$n regresi setela$h uji t ya$ng dima$na$ perbeda$a$nya$ terleta$k pa$da$ keberla$ngsunga$n uji pa$da$ 

va$ria$bel x terha$da$p y, jika$ uji t merujuk pa$da$ signifika$nsi setia$p va$ria$bel independent (X) 

terha$da$p dependen (Y) ma$ka$ uji f merujuk pa$da$ signifika$nsi seca$ra$ bersa$ma$-sa$ma$ va$ria$bel 

independent (X) terha$da$p va$ria$bel dependen (Y). Untuk mengintepreta$sika$n nya$ perlu diliha$t 

mela$lui nila$i signifika$nsi pa$da$ ta$bel sta$tistika$ a$nova$, jika$ nila$i sig. lebih kecil da$ripa$da$ nila$i 0,05 

(sig. < 0,05) ma$ka$ da$pa$t di intepreta$sika$n ba$hwa$ seca$ra$ bersa$ma$-sa$ma$ va$ria$bel independen (X) 

berpenga$ruh signifika$n terha$da$p va$ria$bel dependen (Y), na$mun seba$liknya$ jika$ nila$i sig. lebih 

besa$r da$ripa$da$ 0,05 (sig. > 0,05) ma$ka$ seca$ra$ bersa$ma$-sa$ma$ va$ria$bel independent (X) tida$k 

berpenga$ruh signifika$n terha$da$p va$ria$bel dependen (Y). 

Ha$sil : 
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ANOVA 

Model Sig. Keterangan 

Regression .000b Secara 

bersama 

sama 

seluruh 

variabel 

independen 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

variabel 

dependen 

Residiua$l 

Tota$l 

 

Da$pa$t diketa$hui ba$hwa$ da$ri ha$sil uji sta$tistika$ dia$ta$s da$pa$t di intepreta$sika$n ba$hwa$ nila$i 

sig ya$ng dida$pa$t a$da$la$h 0,000 sehingga$ da$pa$t di a$rtika$n ba$hwa$ nila$i sig lebih kecl da$ripa$da$ 0,05 

(0,00 < 0,05) sehingga$ seca$ra$ bersa$ma$ va$ria$bel independen ( Investa$si Hija$u, Teknologi Ra$ma$h 

Lingkunga$n, Kepa$tuha$n Lingkunga$n) berpenga$ruh signifika$n terha$da$ va$ria$bel dependen 

(Ra$ngking ESG Perusa$ha$a$n). 

Pembahasan 

Da$ri a$na$lisis ya$ng dila$kuka$n dia$ta$s da$pa$t diketa$hui ba$hwa$ da$ta$ ya$ng diperoleh merupa$ka$n 

da$ta$ ya$ng da$pa$t diguna$ka$n seca$ra$ rea$ltime da$la$m pengelola$ha$n uji sta$tistika$ regresi linier 

berga$nda$ ya$ng memperoleh ha$sil va$ria$bel Investa$si Hija$u berpenga$ruh signifika$n terha$da$p 

va$ria$bel Ra$ngking ESG Perusa$ha$a$n,  kemudia$n va$ria$bel Teknologi Ra$ma$h Lingkunga$n 

berpenga$ruh terha$da$p va$ria$bel Ra$ngking ESG Perusa$ha$a$n, seda$ngka$n va$ria$bel Kepa$tuha$n 

Lingkunga$n tida$k berpenga$ruh signigika$n terha$da$p va$ria$bel Ra$ngking ESG Perusa$ha$a$n, da$n 

seca$ra$ bersa$ma$ sa$ma$ seluruh va$ria$bel independen berpenga$ruh signifika$n terha$da$p va$ria$bel 

dependen. 

Sehingga$ jika$ dita$rik menja$di sebua$h pemba$ha$sa$n, ba$hwa$ investa$si hija$u da$n teknologu 

ra$ma$h lingkunga$n memiliki pera$na$n penting untu meningka$tka$n peringka$t ESG Perusa$ha$a$n 

UD. Besi Tua$, ka$rena$ terbukti seca$ra$ sta$tistika$ ba$hwa$ kedua$ va$ria$bel tersebut berpenga$ruh 
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signifika$n da$n da$pa$t dia$ngga$p efektif da$n berda$mpa$k memperkua$t kinerja$ keberla$njuta$n da$la$m 

kontens lingkunga$n sosia$l hingga$ ta$ta$ kelola$ ya$ng disebut ESG. 

Na$mun di sa$tu sisi la$in kepa$tuha$n lingkunga$n menunjuka$n penga$ruh signifika$nsi da$la$m 

ha$sil sta$tistika$, ma$ka$ da$pa$t dia$rtika$n kepa$tuha$n sa$ja$ belum cukum untuk berda$mpa$k pa$da$ 

peringka$t ESG perusa$ha$a$n UD. Besi Tua$ perlu diserta$i a$da$nya$ pengemba$nga$n a$ktif inova$si 

teknologi da$n investa$si kepa$da$ lingkunga$n. 

D. KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan 

Berda$sa$rka$n ha$sil a$na$lisis regresi terha$da$p penga$ruh Investa$si Hija$u, Teknologi Ra$ma$h 

Lingkunga$n, da$n Kepa$tuha$n Regula$si terha$da$p Peringka$t ESG Perusa$ha$a$n, da$pa$t dita$rik 

kesimpula$n seba$ga$i berikut: 

1. Investasi Hijau berpenga$ruh signifika$n terha$da$p Peringka$t ESG Perusa$ha$a$n. Ha$l ini 

menunjukka$n ba$hwa$ perusa$ha$a$n ya$ng a$ktif mena$na$mka$n moda$l da$la$m kegia$ta$n 

ya$ng berorienta$si pa$da$ kelesta$ria$n lingkunga$n cenderung memiliki peringka$t ESG 

ya$ng lebih ba$ik. 

2. Teknologi Ramah Lingkungan juga$ menunjukka$n penga$ruh ya$ng signifika$n 

terha$da$p Peringka$t ESG. Pengguna$a$n teknologi ya$ng minim emisi, hema$t energi, 

da$n berkela$njuta$n menja$di fa$ktor penting da$la$m meningka$tka$n kinerja$ 

keberla$njuta$n perusa$ha$a$n. 

3. Kepatuhan Regulasi Lingkungan, meskipun penting seca$ra$ norma$tif, tida$k 

berpenga$ruh signifika$n seca$ra$ sta$tistik da$la$m penelitia$n ini. Ha$l ini 

mengindika$sika$n ba$hwa$ kepa$tuha$n terha$da$p pera$tura$n sa$ja$ belum cukup untuk 

seca$ra$ la$ngsung meningka$tka$n peringka$t ESG perusa$ha$a$n ta$npa$ diserta$i inova$si 

a$ta$u stra$tegi a$ktif la$innya$. 

4. Seca$ra$ simulta$n, ketiga$ va$ria$bel independen berpenga$ruh signifika$n terha$da$p 

Peringka$t ESG Perusa$ha$a$n, ya$ng mena$nda$ka$n pentingnya$ pendeka$ta$n komprehensif 

da$la$m memba$ngun kinerja$ keberla$njuta$n Perusa$ha$a$n 
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Saran 

1. Perusahaan disarankan untuk terus meningkatkan investasi hijau, ba$ik mela$lui 

pemba$nguna$n infra$struktur berkela$njuta$n ma$upun pengemba$nga$n produk ya$ng 

ra$ma$h lingkunga$n, seba$ga$i stra$tegi ja$ngka$ pa$nja$ng untuk memperkua$t posisi ESG. 

2. Penerapan dan pengembangan teknologi ramah lingkungan harus menjadi prioritas, 

ka$rena$ terbukti memiliki da$mpa$k signifika$n terha$da$p keberha$sila$n perusa$ha$a$n 

da$la$m a$spek keberla$njuta$n. 

3. Kepatuhan terhadap regulasi sebaiknya tidak hanya sebatas memenuhi kewajiban, 

teta$pi perlu diiringi denga$n inisia$tif ya$ng lebih proa$ktif da$n inova$tif a$ga$r da$pa$t 

berda$mpa$k nya$ta$ terha$da$p peringka$t ESG. 

4. Regulator dan pembuat kebijakan diha$ra$pka$n da$pa$t mendorong perusa$ha$a$n untuk 

tida$k ha$nya$ pa$tuh terha$da$p a$tura$n, teta$pi juga$ memberika$n insentif ba$gi perusa$ha$a$n 

ya$ng bera$ni menga$mbil la$ngka$h lebih ja$uh da$la$m pra$ktik keberla$njuta$n. 

5. Penelitian lanjutan da$pa$t mempertimba$ngka$n va$ria$bel la$in seperti kepemimpina$n 

hija$u, buda$ya$ perusa$ha$a$n, a$ta$u pa$rtisipa$si da$la$m inisia$tif globa$l keberla$njuta$n 

untuk memperka$ya$ pema$ha$ma$n terha$da$p fa$ktor-fa$ktor ya$ng memenga$ruhi ESG 

perusa$ha$a$n. 
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